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ABSTRAK 
 

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh 
adanya permasalahan yakni stigma negatif tentang tradisi 
budaya ruwatan bumi di kampung adat banceuy, yang 
dinilai bertolak belakang dengan ajaran agama Islam, 
peneliti bertujuan untuk menganalisis ketidakbenaran 
tersebut dan apabila keliru peneliti ingin meluruskan 
stigma yang dinyatakan tidak benar, kemudian 
menganalisis nilai-nilai Ketuhanan didalamnya, dengan 
melakukan penelitian secara langsung dan mendalam ke 
kampung tersebut, dengan wawancara ke beberapa 
narasumber warga asli disana, peneliti berkeyakinan 
penelitian ini harus dilaksanakan karena Kampung Adat 
Banceuy sendiri merupakan keberagaman wisata yang 
Subang miliki bahkan Indonesia miliki yang berasal dari 
tanah pasundan dan etnis sunda, yang patut dijaga image 
atau nama baiknya, dan diluruskan apabila terdapat berita 
yang simpang siur dan hoaks terhadap isi daripada 
tradisi-tradisi yang selama ini dilaksanakan di kampung 
adat banceuy yaitu salah satunya ruwatan bumi dengan 
mengetahui adanya fakta yang sesungguhnya dari 
masyarakat disana diharapkan penelitian ini dapat 
meluruskan hal yang tidak benar, namun semuanya 
kembali lagi ke prinsip dan keyakinan daripada 
masyarakat manapun. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa terdapat nilai-nilai ketuhanan yang maha esa 
dalam tradisi budaya ruwatan bumi yakni ijab rosul, 
sholawatan, dakwah, pertunjukan seni gembyung, 
pertunjukan wayang golek, nyawer dewi sri, kemudian 
terdapat hoaks yang berhasil diluruskan oleh warga sana 
yakni mengubur kepala kerbau yang pada kenyataan nya 
tidak, kepala kerbau dibagikan dan dimakan tidak 
dikubur sama sekali.  
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ABSTRACT 
The research in this thesis is motivated by the existence 

of a problem, namely the negative stigma regarding the cultural 
tradition of Ruwatan Bumi in the Banceuy traditional village, 
which is considered to be contrary to the teachings of the Islamic 
religion. divine values in it, by conducting direct and in-depth 
research into the village, by interviewing several sources from 
native residents there, the researcher believes this research must 
be carried out because the Banceuy Traditional Village itself is a 
tourist diversity that Subang has, even Indonesia has, which 
originates from the land. Pasundan and Sundanese ethnic 
groups, who should maintain their image or good name, and 
straighten out if there is confusing news and hoaxes regarding 
the contents of the traditions that have been carried out in the 
Banceuy traditional village, one of which is Ruwatan Bumi. By 
knowing the real facts from the community There is hope that 
this research can straighten out things that are not true, but it 
all comes back to the principles and beliefs of any society. The 
results of this research show that there are one and only divine 
values in the Ruwatan Bumi cultural tradition, namely Ijab 
Rosul, sholawatan, da'wah, gembyung art performances, 
wayang golek performances, nyawer Dewi Sri, then there is a 
hoax that has been successfully corrected by the residents there, 
namely burying their heads. buffalo which in reality is not, the 
buffalo head is distributed and eaten, it is not buried at all. 
Keywords: culture, divine values, earth ruwatan, tradition 

 
PENDAHULUAN 
 Keberagaman dalam suku bangsa, etnis, bahasa, budaya, adat istiadat, dan 
keyakinan yang dianut oleh Bangsa Indonesia menarik perhatian antropologi. 
Antropologi memusatkan perhatiannya pada keseluruhan sistem gagasan, tindakan, 
dan karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang dipelajari dan dimiliki oleh 
manusia (Suyono, 1985 hlm. 28). Manusia dalam melaksanakan kehidupan berbangsa 
dan bernegara tentunya didasari dengan adanya ideologi dimana manusia tersebut 
berada. Dimana masyarakat Indonesia memiliki ideologi sacral yakni Pancasila, 
Ontologis dasar dari Pancasila hakekatnya yakni manusia sebagai hakekat mutlak, 
Pancasila sebagai ideologi terbuka dapat menyesuaikan sesuai perkembangan zaman, 
subyek pendukung pokok-pokok Pancasila yakni manusia (Notonegoro, 1975 hlm. 
23). Maka secara teoritis sebetulnya Pancasila telah ada dalam budaya Masyarakat 
kita. Maka dari itu Pancasila bisa bertransformasi menyesuaikan dengan budaya 
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daerahnya masing- masing. Makna dari transformasi adalah proses di mana keadaan 
yang sebelumnya berubah menjadi yang lebih baik dan baru (Zaeny, 2005 hlm. 153) .  
 Pancasila memiliki 5 poin penting yang dijadikan pedoman hidup dalam 
bernegara, Pada penelitian ini terfokuskan dengan Sila pertama dari Pancasila, yang 
menekankan Ketuhanan Yang Maha Esa, memegang peran sentral di kehidupan 
masyarakat. Ini bukan hanya sebagai pedoman berbangsa dan bernegara, tetapi juga 
sebagai falsafah hidup yang menjadi pijakan untuk setiap perilaku bangsa Indonesia 
(Fajariyah & Dzulkifli, 2021 hlm. 59). Fokus dalam penelitian ini yakni tentang 
Ketuhanan, Sejarah pengertian Tuhan dalam peradaban Yunani, seperti kata "deus" 
yang merujuk pada dewa Zeus, dan perkembangannya menjadi kata "Theos" yang 
berarti Tuhan, juga disampaikan. Pandangan Aristoteles mengenai Tuhan sebagai 
penggerak alam dan teori actus potensi alam sebagai objek yang memiliki potensi 
untuk melaksanakan perubahan, menyoroti konsep bahwa Tuhan menurut 
Aristoteles adalah penggerak pertama bagi kehidupan di alam ini. Kamus Besar 
Bahasa Indonesia menggambarkan Tuhan sebagai entitas yang dipercayai, dihormati, 
dan ditaati oleh manusia sebagai yang memiliki kekuasaan dan keagungan yang luar 
biasa. Sila pertama Pancasila, yang menggunakan istilah dalam bahasa Sanskerta atau 
Pali, seringkali disalahartikan oleh banyak orang. Penting untuk menyadari bahwa 
pengertian sila pertama tidak hanya mengacu pada Tuhan yang tunggal, melainkan 
mencakup sifat-sifat yang luhur dan mulia (Rohman, 2019 hlm. 10).  
 Tuhan sebagai penggerak alam diyakini sebagai segala sesuatu yang berkaitan 
dengan manusia di dunia yang mempunyai Tuhan tentunya segala hal dan perbuatan 
nya berdasarkan atas ketentuan Tuhan sebagai penggerak alam. Tak terkccuali pula 
dibagian barat Pulau Jawa, Kabupaten Subang terdapat tradisi yang tentunya pula 
melibatkan Tuhan dalam setiap prosesi nya, Banceuy memperlihatkan kekhasan 
budaya yang masih dilestarikan. Meskipun dunia modern telah maju, unsur-unsur 
magis, mitos, tradisi, sosial, budaya, dan aspek adat istiadat tetap diwariskan dari 
generasi ke generasi. Walaupun memungkinkan bahwa masyarakat adat di 
pedalaman masih menjaga tradisi dan warisan budaya mereka. Di Kabupaten 
Subang, terdapat desa yang kental dalam mempertahankan keberagaman budaya dan 
kearifan lokal, yakni Kampung Adat Banceuy di Desa Sanca, Kecamatan Ciater, 
Kabupaten Subang, Jawa Barat. Kampung Banceuy mulai diakui sebagai kampung 
adat pada tahun 1999 dan 2000-an. Pada abad ke- 19, kampung ini mengalami bencana 
puting beliung yang merusak harta benda, sawah, dan bangunan. Awalnya dikenal 
sebagai Kampung Negla, namun setelah bencana tersebut, tokoh-tokoh kampung 
melakukan 'Ngabanceuy' atau musyawarah. Istilah "Banceuy" merujuk pada 
perkumpulan sesepuh yang bertindak sebagai pelaksana adat dan pengawas sosial 
bagi masyarakat Kampung Banceuy (Saleh Afif, 2020). Maka Kampung Negla 
berubah nama menjadi Kampung Banceuy atas kesepakatan resmi musyawarah 
masyarakat dengan sesepuh adat, agar terjauh dari malapetaka yang akan menimpa 
kampung ini. Sejak saat itu terdapat kegiatan rutinan setahun sekali yang dinamakan 
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Ruwatan Bumi. Keteguhan dalam mempertahankan adat di masyarakat Banceuy 
menjadi ikatan kuat bagi seluruh warganya dalam menjaga nilai-nilai tradisi. Namun 
hal ini tidak semulus yang dibayangkan tetap saja terdapat berita miring yang menilai 
dengan berbagai stigma terkait Ruwatan Bumi ini. Menurut berita harian Detik.com 
yang ditulis oleh Pujo, (2017) dengan judul artikel “Tradisi Ruwat Bumi Warisan 
Budaya Nenek Moyang di Subang”. Melihat dari berita yang dijelaskan, kepunahan 
Ruwatan Bumi di Desa Tambak Mekar dan di Kampung Rancabogo, Ruwatan Bumi 
sudah tidak dilaksanakan lagi, desa tersebut menganggap bahwa tradisi ruwatan 
bumi dianggap bertentangan dengan ajaran agama Islam, terdapat pula banyak 
stigma negatif dikarenakan dalam prosesi nya terdapat meuncit munding yang 
kepala kerbau nya dikubur untuk para leluhur. Berkaitan nilai-nilai Pancasila, 
terutama sila Ketuhanan Yang Maha Esa, Namun, persepsi negatif demikian belum 
sepenuhnya terbukti dan masih menjadi bahan perdebatan di kalangan masyarakat, 
sebagaimana diungkapkan oleh (Wulandari, 2016 hlm. 96). Peneliti berkeinginan 
untuk memahami tradisi ini secara mendalam, mengingat keterkaitannya yang erat 
dengan berbagai prosesi yang melibatkan masyarakat setempat. Pertanyaan yang 
muncul adalah apakah setiap makna dari prosesi tersebut mengalami transformasi ke 
arah Sila Pertama Pancasila dan mencerminkan interpretasi nilai-nilai sila Ketuhanan 
Yang Maha Esa atau tidak. Dari penelitian ini, peneliti menetapkan urgensi 
penelitiannya untuk meluruskan persepsi masyarakat yang cenderung memiliki 
pemahaman negatif terhadap tradisi budaya ruwatan bumi. Hal ini bertujuan agar 
keberlanjutan kebudayaan ruwatan bumi dapat dipertahankan dan tidak mengalami 
kepunahan. Dengan harapan agar penelitian ini dapat menjadi panduan bagi upaya 
pengembangan, pelestarian, dan pemeliharaan kekayaan budaya lokal di Indonesia, 
terutama warisan budaya yang ada di Jawa Barat. Penelitian ini diarahkan sebagai 
eksplorasi dalam bidang budaya dan sejarah untuk mengungkap kearifan lokal 
dengan memberikan arti pada prinsip-prinsip Ketuhanan Yang Maha Esa dalam 
konteks tradisi. Pendkatan ini bersumber dari konsep Pancasila sebagai dasar ideologi 
negara yang dianggap suci. Oleh karena itu, atas dasar gambaran latar belakang 
tersebut, peneliti merasa tergerak untuk melaksanakan penelitian yang berjudul 
"Perubahan dalam Tradisi Ruwatan Bumi dalam Konteks Nilai-Nilai Sila Pertama 
Pancasila (Studi Kasus: Kampung Adat Banceuy Subang)". Adapun manfaat adanya 
penelitian ini bagi dunia Pendidikan untuk menambah cakupan wawasan tentang 
sesuatu hal tabu yang perlu diluruskan kebenaran nya agar tetap menjadi sebuah 
kekayaan keberagaman dalam proses berbangsa dan bernegara. 
 
METODE 
 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif studi 
kasus yang dimana penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
sebagaimana dijelaskan oleh (Sugiyono, 2018 dalam Hibatullah, 2021 hlm. 13), 
penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat, lebih menekan pada makna, berfokus 
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pada interaksi dan gejala-gejala sosial dengan menggunakan pengukuran tertentu. 
(Murdiyanto, 2020 hlm. 32) menyatakan bahwa studi kasus mengeksplorasi suatu 
masalah dengan batasan yang terperinci, untuk memahami struktur kebudayaan 
dalam suatu sistem sosial, metode studi kasus dapat digunakan. yang merupakan 
pendekatan dalam ilmu sosial untuk mengungkap kasus tertentu. Fokus penelitian 
studi kasus yakni pada objek tertentu yang dipilih sebagai kasus untuk dianalisis 
secara mendalam, dengan tujuan untuk membongkar realitas di balik fenomena. 
Sumber data studi kasus dapat diperoleh dari berbagai pihak yang terlibat, melalui 
metode seperti wawancara, observasi, partisipasi, atau dokumentasi. Dengan 
demikian, untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam, data studi kasus tidak 
hanya diperoleh dari kasus yang sedang diteliti, tetapi juga dari pihak yang memiliki 
pengetahuan yang baik tentang kasus tersebut. Informan yang diandalkan untuk data 
yang rinci dan mendalam harus memenuhi syarat sebagai sumber informasi yang 
kuat, handal, dan memiliki pengetahuan mendalam tentang masalah yang diteliti 
(Murdiyanto, 2020 hlm. 33).  
 Pengumpulan data pada penelitian ini yakni menggunakan teknik wawancara, 
observasi, studi kepustakaanm dan studi dokumentasi. Pada tahapan setelah proses 
pencarian sumber baik tertulis dan secara lisan, Peneliti berupaya meriset dan 
menganalisis beberapa sumber dari buku terkait yang relevan dan berkaitan dengan 
judul penelitian. Buku-buku sumber yang peneliti sertakan yakni buku yang ditulis 
oleh Kaelan. (2009). Filsafat Pancasila. Kemudian ada buku dari Magdalena. (2018). 
Filsafat Agama. Buku dari Ragil, P. (2008). Tradisi Ruwatan. Buku dari Triyogo. 
(2005). Magis dan Kekuatan Gaib. Buku dari Sudirman, J., & Sarjito, A. (2021). 
Penerapan Nilai Nilai Pancasila Sila Pertama Terhadap Kehidupan Beragama. Setelah 
menganalis dan mengambil beberapa pemahaman pengetahuan pada buku tersebut 
kemudian peneliti menyelaraskan dengan sumber lisan berupa wawancara 
narasumber dan informan. Tahapan terakhir yakni mengambil benang merah yang 
diambil dengan memberikan sebuah penarikan kesimpulan secara mendalam dari 
permasalahan, jawaban permasalahan, uji buku yang berkaitan atau berelasi dengan 
judul penelitian ini, hasil akhir. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Proses kehidupan berbangsa bernegara dan berbudaya tentunya melibatkan 
Tuhan dalam proses berjalannya, maka dari itu seperti Teori yang dinyatakan 
Aristoteles yakni Teori Actus yang mengatakan bahwasannya Tuhan sebagai 
penggerak alam, pada hal tersebut pula dibagian barat pulau jawa, terdapat 
Kampung Adat Banceuy Subang yang dimana masyarakat disana sangat erat 
berbudaya, berkomunikasi dan bersosial, dimana untuk merekatkan itu semua 
mereka melaksanakan kegiatan rutinan tahunan agar terjalin kebersamaaan yang 
semakin dalam dan tidak terputus, seperti salah satunya yakni saat Ruwatan Bumi ini 
menurut Kang Rohana Odang sebagai Tetua Adat (Ketua Adat) Kampung Adat 
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Banceuy Subang, pada Wawancara 22 April 2024 di kediaman nya di Banceuy, 
mengatakan bahwa ruwatan yakni kegiatan merawat bumi dan membersihkan diri, 
dari segala macam kesialan dan marabahaya, Ruwatan Bumi ini mengalami 
transformasi yang dulunya pada awal tahun 1890’an dimana awal mula ada ruwatan 
bumi yang kala itu hanya ada dua prosesi saja yakni Numbal dan Gembyung namun 
seiring berjalan nya waktu karena perkembangan zaman dan masuknya proses ilmu 
agama yang semakin mendalam, maka Ruwatan Bumi ini ditambah lagi dengan 
prosesi yang mengandung unsur keislaman, bahkan kang Odang mengatakan 
bahwasannya Ruwatan Bumi ini sebagai syiar Islam melalui seni atau dibalut dengan 
seni seperti yang kita ketahui bahwa ketika dakwah disampaikan dengan monoton 
maka yang mendengar dan mencerna kebanyakan akan mengalami rasa ngantuk, 
namun jika dibalut dengan seni seperti wayang golek maka tentunya akan lebih 
diingat dan dicerna masyarakat karena bersifat ringan dan dibalut guyonan. Ruwatan 
bumi dilaksanakan setiap akhir tahun hijriyah, waktu tersebut dipilih karena pada 
akhir tahun kalender Islam, masyarakat dan leluhur Banceuy berkeyakinan bahwa 
akhir hijriyah sebagai buka tutup lembaran baru yang tentunya harus ada proses 
membersihan diri terlebih dahulu. Beberapa penjelasan yang dipaparkan oleh Kang 
Odang terkait prosesi Ruwatan Bumi sebagai berikut: 
 
Hari Pertama:  
a) Dadahut  
 

                     
Gambar 1. Sumber: Hasil Penelitian,2024 

  
Dadahut Menurut Kang RO, yakni prosesi pra-ruwatan bumi, saat di mana seluruh 
masyarakat berkumpul di balesawala untuk melakukan persiapan sebelum acara 
tersebut dimulai. Persiapan ini dimulai dengan musyawarah untuk merencanakan 
acara, membentuk kepanitiaan, menetapkan anggaran, dan merencanakan jadwal 
acara.  
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b) Ngadiukeun 

          
Gambar 2. Sumber: Hasil Penelitian,2024 

  
Ngadiukeun, sebuah ritual yang melibatkan doa-doa khusus yang dilakukan di 

dalam goah atau pojok dapur, dipimpin oleh sesepuh adat tutur abah ID. Kegiatan ini 
umumnya dilakukan pada pagi hari sebelum pelaksanaan upacara. Tempat tersebut 
dipersiapkan dengan berbagai perlengkapan sesajen dan peralatan yang akan 
digunakan dalam acara upacara ruwatan bumi. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
memohon izin kepada Tuhan Yang Maha Esa dan memberitahu leluhur masyarakat 
kampung Banceuy agar acara upacara ruwatan bumi dapat berjalan lancar.  
 
c) Ijab Kabul (Meuncit Munding) 
 

          
Gambar 3. Sumber: Hasil Penelitian,2024 

  
Penggunaan kerbau sebagai hewan kurban dalam ritual ijab kabul yang 

dipimpin oleh sesepuh adat pada saat penyembelihan kerbau dalam ruwatan bumi 
menandakan bagian dari tradisi turun-temurun di wilayah Sunda, sesuai dengan 
penjelasan Kang RO. Ritual ini bertujuan untuk memberitahu seluruh masyarakat 
yang hadir di lokasi tentang tujuan dan makna dari ruwatan bumi. Dalam 
kepercayaan tersebut, kerbau dianggap sebagai hewan ternak yang sangat berharga 
bagi petani di wilayah tersebut. Daging kerbau yang dihasilkan dari penyembelihan 
dialokasikan dengan cara tertentu, di mana sebagian kecil (1/4) disediakan untuk 
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jamuan tamu dan kepentingan umum, sementara mayoritasnya (3/4) dibagikan 
kepada seluruh masyarakat.  
 
d) Ngalawar 
   

         
 

Gambar 4. Sumber: Hasil Penelitian,2024 
 
 Abah ID menjelaskan bahwa Ngalawar adalah upacara penyimpanan sesaji di 
lima titik strategis di kampung yang diprakarsai oleh Aki Miska bersama dengan 
sesepuh adat lainnya. Proses ini dimulai dengan menempatkan sesaji di pusat 
kampung, yang berada di tengahnya, kemudian dilanjutkan dengan meletakkan 
sesaji di setiap sudut kampung yang menandai arah mata angin, selatan (kidul), barat 
(kulon), utara (kaler), dan timur (wetan). sesajen ini merupakan bagian dari tradisi 
simbolis Kampung Banceuy yang melibatkan wewangian sebagai sarana untuk 
menyampaikan pemberitahuan.  
 
e) Sholawatan  

             
Gambar 5. Sumber: Hasil Penelitian,2024 

 
 Menurut Kang RO, sesepuh dan warga Bancey akan mengadakan sholawatan 
setelah sholat magrib hingga menjelang sholat Isya. Sholawatan tersebut 
dilaksanakan di Mesjid yang berdekatan dengan balesawala. Mereka berkumpul 
dalam lingkaran untuk membaca dan mempersembahkan ayat-ayat suci Al-Qur'an, 
serta mengucapkan doa dan pujian kepada Sang Pencipta dan Rasul-Nya. 
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f) Pertunjukan Seni Gembyung 

       
Gambar 6. Sumber: Hasil Penelitian,2024 

 
 Abah ID menjelaskan bahwa Seni gembyung yakni bagian penting dari 
persiapan untuk melaksanakan ruwatan bumi, karena dianggap sebagai 
penghormatan kepada leluhur mereka yang telah memberikan warisan ilmu kesenian 
secara turun temurun. Pagelaran seni gembyung digelar pasca sholat Isya. Lagu-lagu 
yang sering dibawakan adalah yang memiliki syair klasik seperti solawat. Sebelum 
memulai pertunjukan, seseorang harus meminta izin, dipimpin oleh seorang yang 
disebut kokolot, yang dalam hal ini adalah Aki Miska.  
 
Hari Kedua: 
a) Ritual Numbal  

           
Gambar 7. Sumber: Hasil Penelitian,2024 

 
 Abah ID menjelaskan bahwa Ritual Numbal adalah upacara sakral yang 
melibatkan penyembelihan ayam dan penguburan sesajen bersama dengan sampel 
makanan dari beras. Upacara ini diadakan pada pukul 07.00 di tiga lokasi yang 
menjadi pusat kampung. Ritual dimulai dengan doa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dan pengucapan mantra yang berisi ungkapan terima kasih, doa, dan penghormatan 
kepada para leluhur.  
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b) NgarakDewiSri 
 

           
Gambar 8. Sumber: Hasil Penelitian,2024 

 
 Prosesi Ngarak Dewi Sri di Kampung Banceuy, menurut Kang RO, melibatkan 
kunjungan ke tiga situs keramat leluhur, yakni nadran di makam Eyang Ito, makam 
Aki Leutik, dan situs puncak. Sebelum memulai perjalanan, patung Dewi Sri yang 
terbuat dari padi dan dilapisi kain hitam yang menyerupai pasangan laki-laki dan 
perempuan harus menjalani ritual sanduk- sanduk untuk memohon izin terlebih 
dahulu.  
 
c) Nyawer Dewi Sri  
 

 
Gambar 9. Sumber: Hasil Penelitian,2024 

 
 Abah ID menjelaskan bahwa Upacara nyawer yakni sebuah acara yang 
diselenggarakan di halaman depan bale, yang terletak di samping sekolah dasar, 
tempat seluruh masyarakat berkumpul setelah mengikuti prosesi Ngarak Dewi Sri. 
Acara ini dipimpin oleh Aki Miska, didampingi oleh Kang Darso dan sesepuh 
lainnya. Para sesepuh memulai dengan membacakan mantra di depan patung Dewi 
Sri, dan mengucapkan doa syukur kepada Allah SWT atas hasil bumi yang diperoleh 
oleh masyarakat, dengan melakukan ritual penaburan beras, uang, dan makanan 
kecil, mirip dengan yang dilakukan dalam pernikahan. Tujuan utama dari acara 
nyawer ini adalah memberikan nasihat dan wejangan kepada masyarakat.  
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d) Pergelaran Wayang Golek  

              
Gambar 10. Sumber: Hasil Penelitian,2024 

 
 Pertunjukan wayang golek menjadi penutup dari semua rangkaian acara 
untuk menghibur masyarakat Kampung Banceuy, menurut Kang Odang Kegiatan ini 
memiliki peran penting dalam pelaksanaan ruwatan. Wayang bukan hanya sebagai 
hiburan semata, tetapi juga sebagai alat komunikasi religius yang mengandung cerita 
tentang karakter tokoh, terutama tentang Batara Kala dan cerita-cerita lainnya. 
Pagelaran ini pula sebagai Syiar Islam yang dibalut guyonan. 
 
Hari Ketiga: 
 Setelah melaksanakan ritual Upacara Ruwatan Bumi, kemudian ada prosesi 
terakhir yaitu Dakwah yang dipimpin oleh ustad dari luar yang di undang, dakwah 
berisi ceramah yang didalamnya untuk menguatkan keimanan dan ketakwaan warga 
Banceuy, kemudian setelah dakwah pada malam hari, Keesokan harinya, seluruh 
warga Kampung Banceuy bekerja sama membersihkan sisa-sisa kegiatan tersebut. 
Mereka merapikan perlengkapan yang digunakan selama acara, seperti kursi, meja, 
panggung, peralatan dapur, peralatan ritual, dan lain-lain. Mereka juga 
membersihkan sampah yang tersebar di area acara, mengingat antusiasme besar 
masyarakat dalam kegiatan tersebut. Sebagian masyarakat yang telah menyiapkan 
makanan untuk tamu undangan memiliki sisa makanan yang cukup banyak. Untuk 
menghindari pemborosan, sisa makanan tersebut dibagikan kepada warga Kampung 
Banceuy dan tamu undangan.  
 Selain pada prosesi nya Banceuy juga memiliki keberagaman dalam 
berkeyakinan atau tipologi masyarakat dalam memandang transformasi ruwatan 
bumi, yakni terdapat 3 tipologi masyarakat yang peneliti telah hasilkan : 
a) Konservatif, 3% memandang bahwasanya dengan adanya transformasi dan 

masuknya Nilai-Nilai Keislaman menambah esensi kesakralan dalam prosesi 
tradisi Ruwatan Bumi, yang mana semua yang kita minta hanya kepada Allah SWT 
dan kepada para leluhur hanya bertujuan untuk mengenang dan menghormati.  

b) Partisipatif Netralisme, 95% berpendapat bahwasanya sangat setuju dengan 
adanya Nilai-Nilai Ketuhanan yang seiring berkembangnya zaman semakin 
menambah prosesi Keislaman. Kang RO mengatakan dahulu hanya ada 2 Prosesi 
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yakni Numbal dan Seni Gembyung saja namun seiring berjalannya waktu, terdapat 
prosesi tambahan yakni seni, syiar dan dakwah islam. Kang RO juga mengatakan 
mungkin nanti beberapa tahun berikutnya bisa jadi akan ada penambahan prosesi 
entah itu bagian bidang di kajian Islam atau Seni.  

c) Progresif, 2% tipologi masyarakat ini mengatakan sah-sah saja namun tipologi 
masyarakat ini tidak ingin mendalami dan mengetahui seluk beluk atau progres 
transformasi yang ada pada ruwatan bumi, tipologi masyarakat ini memiliki 
keyakinan yang berbeda namun tetap menghormati jalannya Ruwatan Bumi. 
 

 Relasi Dari Makna Sebenarnya Pada Rangkaian Tradisi Ruwatan Bumi Yang 
Berkesinambungan Dengan Nilai-Nilai Sila Ketuhanan Yang Maha Esa yakni 
masyarakat Banceuy selalu mengevaluasi dan bertransformasi agar Ruwatan Bumi 
ini tetap ada dalam jalur yang tepat dan tidak keluar dari kaidah Islam, Terdapat 
Pamali dan Sesajen dalam berbagai Tradisi Nenek Moyang kita, Menurut Kang 
Odang Pamali sendiri diartikan sebagai “Pangerem” atau jika diartikan dalam KBBI 
yakni sebagai bentuk peringatan diri agar tidak melakukan hal yang nantinya 
berdampak buruk ke diri kita dan orang lain, kemudian Sesajen disini diartikan 
sebagai bentuk Simbolis yang bertujuan agar acara tradisi mengandung kesakralan 
budaya dengan memahami bahwa pada setiap sesajen terdapat esensi nilai yang 
memiliki arti. Pada Ruwatan Bumi dalam nama-nama prosesinya saja sudah terlihat 
terdapat Nilai-Nilai Keislaman atau Ketuhanan. Yakni ijab rosul dan sholawatan, 
pada kenyataanya banyak prosesi yang mengandung Nilai-Nilai Keislaman dan 
Ketuhanan diantaranya yakni, ijab rosul, sholawatan, dakwah, pertunjukan seni 
gembyung, pertunjukan wayang golek, nyawer dewi Sri. Beberapa proses ini yang 
kemudian di paparakan oleh Kang Odang.  
1. Ijab rosul, pada saat penutupan prosesi ruwatan bumi di dalamnya terdapat 

beberapa doa-doa yang di panjatkan kepada Allah SWT yang dimana berisi 
ucapan rasa syukurkepada Tuhan Yang Maha Esa  

2. Sholawatan, pada saat sholawatan yakni hari pertama, Sesepuh dan warga 
Banceuy mengadakan sholawatan setelah sholat magrib hingga menjelang sholat 
Isya. Sholawatan tersebut dilaksanakan di Mesjid. 

3. Pertunjukan Seni Gembyung, Seni gembyung yakni bagian penting dari 
persiapan untuk melaksanakan Ruwatan Bumi, karena dianggap sebagai 
penghormatan kepada leluhur mereka yang telah memberikan warisan ilmu 
kesenian secara turun temurun. Pertunjukan seni gembyung dilaksanakan setelah 
sholat Isya. Lagu-lagu yang biasanya dibawakan yakni bersyair klasik seperti 
solawati pupujian secara Islam dengan cengkok dan nada yang khas. Ini sebagai 
syiar Islam dalam bentuk dakwah atau penyebaranKeislaman yang dibalut seni.  

4. Pertunjukan Wayang Golek, yang didalamnya terdapat dakwah syiar Islam yang 
dibalut dengan guyonan dan seni.  
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5. Nyawer Dewi Sri, Kang RO mengatakan pada nyawer Dewi Sri juga terdapat do’a 

dan pupujian yang di peruntukan kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
6. Dakwah, prosesi Ruwatan Bumi menyertakan dan menambah kegiatan dakwah 

pada hari ketiga setelah acara sakral atau yang utamanya terlaksana pada dakwah 
ini di balai musyawarah dengan menghadirkan ustad dari luar dan seluruh 
masyarakat Kampung Adat Banceuy baik perempuan maupun laki-laki dari 
berbagai usia mengikuti kajian Islam.  
 

 Adapun Pendapat yang diperkuat dari pandangan Islam menurut salah satu 
Ustad disana, yang menerima pendidikan agama utuh dari pondok pesantren 
Cisalak, Subang. Ustad Engkum yang mana beliau bersikap netral dan mengatakan 
bahwasanya tidak menolak Ruwatan Bumi untuk dilaksanakan dalam pandangan 
Islam “Man Tasyabaha Biqoumin Fahuwa Minhum” yang artinya “Barangsiapa yang 
menyerupai suatu kaum, makai ia termasuk dari kaum tersebut.” (HR. Abu Dawud) 
namun beliau mengatakan, adapun diluar dari itu tidak ada pandangan beliau yang 
mengatakan tidak boleh atau haram, beliau menjawab tidak menolak Ruwatan Bumi, 
hal ini seperti dikatakan dalam hadist Nabi Muhammad Saw yang berbicara tentang 
pertimbangan budaya yakni “Suatu kebiasaan atau tradisi yang baik bagi umat Islam, 
maka tentunya baik pula bagi Allah dan sebaliknya jika tradisi atau kebudayaan yang 
buruk bagi umat Islam maka buruk pula bagi Allah”. Ustad EK juga mengatakan, 
tergantung daripada niat dan mindset nya jikalau mindset nya untuk menyekutukan 
Allah maka Haram hukum nya, namun apabila niatnya semata-mata hanya untuk 
melestarikan kekayaan budaya dan keberagaman agar tidak punah kemudian 
didalamnya tidak melanggar aturan agama, tidak melanggar norma dan tidak 
merugikan sesama, maka tidak menolak untuk dilaksanakan. bahkan manfaat 
daripada dampak yang warga rasakan adalah meningkatnya ekonomi pada saat 
Ruwatan Bumi berlangsung karena warga banyak yang menyewakan homestay dan 
menjual oleh-oleh khas Banceuy yang tentunya ini menambah pendapatan kepada 
setiap warga. bahkan dalam hadist pun Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
bekerja untuk anak dan istrinya melalui jalan yang halal, maka bagi mereka pahala 
seperti orang yang berjihad di jalan Allah” (HR. Bukhari) kemudian diperkuat lagi 
dengan Surah At-Taubah ayat 105 berisikan perintah Allah SWT kepada hamba- Nya 
agar senantiasa bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Katakanlah: 
"Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang- orang mukmin akan 
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 
mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 
yang telah kamu kerjakan. (QS. At-Taubah:105). 
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SIMPULAN 
 Masyarakat Banceuy Subang dalam berbangsa dan berbudaya 
mengedepankan nilai-nilai Ketuhanan termasuk dalam proses melaksanakan tradisi 
budaya Ruwatan Bumi. Ruwatan Bumi ini mengalami transformasi yang dulunya 
pada awal tahun 1890’an dimana awal mula ada ruwatan bumi yang kala itu hanya 
ada dua prosesi saja yakni Numbal dan Gembyung namun seiring berjalan nya waktu 
karena perkembangan zaman dan masuknya proses ilmu agama yang semakin 
mendalam, maka Ruwatan Bumi ini ditambah lagi dengan prosesi yang mengandung 
unsur keislaman. Prosesi Tradisi Ruwatan Bumi saat ini yakni sebanyak 14 tahapan, 
tahapan tersebut yakni dimulai dari dadahut, nyawen, ngadiukeun, ijab kabul 
meuncit munding, ngalawar, sholawatan, gembyung, pagelaran seni, tumpengan, 
numbal, ngarak dewi sri, nyawer dewi sri, ijab rosul, pagelaran wayang golek, 
dakwah. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat nilai-nilai Ketuhanan Yang 
Maha Esa dalam tradisi budaya Ruwatan Bumi yakni ijab rosul, sholawatan, dakwah, 
pertunjukan seni gembyung, pertunjukan wayang golek, nyawer dewi sri, pada 
prosesi-prosesi tersebut terdapat kuat makna keislaman didalamnya. Kemudian 
terdapat hoaks yang telah diluruskan oleh warga sana yakni mengubur kepala kerbau 
yang pada kenyataan nya tidak pernah terjadi, pada faktanya kepala kerbau 
dibagikan dan dimakan tidak dikubur sama sekali. Kemudian terdapat 3 golongan 
tipologi masyarakat yakni Konservatif, Partisipatif Netralisme, dan Progresif. 
Adapun manfaat dari Tradisi ruwatan bumi ini memberikan tambahan pemasukan 
atau sebagai ladang pekerjaan tambahan bagi masyarakat sana, sebagaimana dalam 
Islam bahwa mencari nafkah merupakan ladang pahala dan terdapat hadist sahih 
nya. Terlebih Ruwatan Bumi ini tidak merugikan sesama, tidak melanggar norma 
moral, norma agama, norma kesusilaan, norma kesopanan, norma hukum, dan 
norma-norma bernegara lainnya. 
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